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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas belajar peserta didik di 
kelas V SDN 02 Delta Pawan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
bentuk survey. Setting dan subjek penelitian dilakukan di dalam kelas  dengan subjek 
penelitian adalah guru dan peserta didik yang berjumlah 32 orang. Setiap siklus 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian ini 
adalah : Peserta didik yang mengalami peningkatan aktivitas fisik dari penelitian awal 
yaitu 20,83% dan pada siklus III = 97,91%. Peningkatan pada aktivitas fisik dari 
penelitian awal sampai ke siklus III meningkat sebesar 77,08%. Peserta didik yang 
mengalami peningkatan aktivitas mental pada penelitian awal 9,468% dan pada siklus 
III=54,68%. Peningkatan aktivitas mental dari penelitian awal sampai ke siklus III 
meningkat sebesar 45,212%. Peserta didik yang mengalami peningkatan aktivitas 
emosional pada penelitian awal yaitu 19,79% dan pada siklus III = 85,416%. 
Peningkatan aktivitas emosional dari penelitian awal sampai ke siklus III meningkat 
sebesar 65,626%. Kesimpulan dengan menerapkan pembelajaran tematik berdampak 
positif dan bermakna bagi peserta didik.  
 
Kata Kunci: Peningkatan, Aktivitas, Pembelajaran Tematik 
Abstract: The purpose of this research is to improve students learning activities in V 
public elementary school 02 Delta Pawan Ketapang. This research used a descriptive 
method with a survey.  Setting and subjects of research conducted in the classroom 
with research subjects are teachers and learners who are 32 people. Each cycle consist 
of planning, implementation, observation and reflection. The results are research are 
students who have increased physical activity from early research is 20,83%  and the 
III cycles is 97,91%. Increased in physical activity from early research to cycles III 
increased by 77,08%. Learners who have increased mental activity in early research 
is 9,468% and the cycles III is 54,416%. Increase in mental activity from early 
research to cycles IIIincreased by 45,212%. Learners who have increased emotional 
activity in early research is 19,79% and the cycles III is 85,416%. Increase in 
emotional activity from early research to cycles III increased by 65,626%. Conclusion 
by applying a positive impact thematic learning and meaningful to learners. 
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endidikan di abad pengetahuan ini menuntut adanya manajemen yang modern 
dan profesional dengan bernuansa pendidikan. Menurut Kunandar (2007:12), 
pendidikan mempunyai peranan yang amat strategis untuk mempersiapkan generasi 
P 
muda yang memiliki keberdayaan dan kecerdasan emosional yang tinggi dan 
menguasai keterampilan yang mantap. Salah satu faktor utama yang menentukan 
mutu pendidikan adalah guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam 
menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan para 
peserta didik di kelas melalui proses pembelajaran.  
Menurut Departemen Agama (2007:7), selama ini, praktek belajar mengajar di 
kelas sering kontraproduktif akibat asumsi yang keliru dalam memposisikan guru dan 
peserta didik. Guru dipandang sebagai figur yang serba bisa, paling tahu, bahkan 
nyaris tidak pernah salah di hadapan peserta didik. Sementara di lain pihak, peserta 
didik dipandang sebagai penerima pengetahuan yang kadar pemahamannya tidak 
akan melebihi tingkat pemahaman guru. Padahal menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2005:51) berpendapat bahwa proses pembelajaran akan lebih efektif apabila siswa 
lebih aktif akan dapat memahami pelajaran dari pengalamannya sehingga akan 
mempertinggi motivasi belajarnya 
Guru adalah orang yang paling berperan dalam menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di zaman perkembangan teknologi. 
Guru dalam setiap pembelajaran selalu menggunakan pendekatan, strategi dan 
metode pembelajaran yang dapat memudahkan peserta didik memahami materi yang 
disampaikan. Guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih dan pengembang 
kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif yaitu 
suasana belajar yang menyenangkan, menarik, aktif, dan kreatif dalam menggali 
kemampuan dari masing-masing peserta didik. Guru yang professional merupakan 
faktor penentu proses pendidikan yang berkualitas 
Untuk itu perlu adanya pelaksanaan pembelajaran secara aktif di sekolah. 
Pembelajaran tersebut menuntut guru harus melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Pada saat pembelajaran peserta didik diharapkan 
mendapat berbagai pengalaman yang dirasakan berupa gagasan-gagasan, emosi, 
keindahan serta keunikan pengalaman. 
Penelitian ini merupakan suatu proses belajar yang sistematik artinya kegiatan 
ini memerlukan kemampuan dan keterampilan. Orientasi penelitian ini adalah 
perbaikan pendidikan dengan melakukan perubahan-perubahan dalam mengajar 
karena itu kesiapan guru untuk berubah merupakan syarat penting yang sedang 
dihadapi guru sehingga diperlukan sebuah metode pembelajaran yang efektif. Dalam 
penelitian ini metode efektif yang dipilih adalah pembelajaran tematik.  
Pembelajaran tematik diyakini sebagai pembelajaran yang berorientasi pada 
praktek pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran 
tematik secara efektif akan membantu menciptakan kesempatan yang luas bagi 
peserta didik untuk melihat dan membangun konsep-konsep yang saling berkaitan. 
Dengan demikian pembelajaran tematik memberi kesempatan pada peserta didik 
untuk memahami masalah yang komplek dengan cara pandang yang utuh. Dengan 
pembelajaran tematik ini diharapkan peserta didik memiliki kemampuan 
mengidentifikasi, mengumpulkan, menilai dan menggunakan informasi yang ada 
disekitarnya secara bermakna. 
Model pembelajaran tematik memiliki kelebihan karena cara pendekatannya 
yang sistematik dan cukup memberi peluang pelibatan berbagai keterlibatan peserta 
didik. Tema-tema yang diangkat dipilih dari hal-hal yang dikemukakan oleh peserta 
didik, yang mungkin bertolak dari pengalaman sebelumnya serta berdasarkan 
kebutuhan yang dirasakan oleh peserta didik. 
Menurut Sardiman (2007:37), sekolah adalah salah satunya pusat kegiatan 
belajar karena sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Aktivitas 
yang dimaksud oleh Sardiman adalah suatu kegiatan yang dilakukan sehari-hari di 
dalam kelas atau dalam istilah kata proses belajar mengajar. Aktivitas dalam belajar 
dilakukan bila keduanya hadir, adanya guru dan peserta didik. Aktivitas itu sendiri 
berupa kehadiran, pembahasan materi pelajaran, adanya diskusi antara guru dan 
peserta didik 
Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 
secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun 
antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu, peserta didik akan memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi bermakna 
bagi peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan penelitian ini dengan judul 
“Peningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan menerapkan tematik di kelas V 
SD Negeri 02 Delta Pawan Ketapang. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Amat Jaedun (2008), penelitian tindakan kelas PTK adalah salah satu jenis 
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dikelasnya (metode, pendekatan, penggunaan media, teknik evaluasi 
dsb). (Amat Jaedun. 2008. Prinsip-prinsip Penelitian Tindakan. Makalah Pelatihan 
PTK Bagi Guru Di Propinsi DIY. Lembaga Penelitian UNY. 2008).  
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiahdan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Peneliti menggunakan sifat penelitian ini adalah untuk meneliti pada  tempat yang 
alamiah, dan penelitian tidak membuat perlakuan, karena peneliti dalam 
mengumpulkan data bersifat emic, yaitu berdasarkan pandangan dari sumber data, 
bukan pandangan peneliti.  
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru sebagai peneliti 
dan peserta didik kelas V Sekolah dasar Negeri 02 Delta Pawan Ketapang. Jumlah 
peserta didik kelas V adalah 32 orang. Aspek yang ingin ditingkatkan adalah 
kemampuan mengajar guru baik perencanaan maupun pelaksanaan demikian juga 
aspek aktivitas belajar peserta didik. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
tiga siklus. Setiap siklus dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap yang meliputi: tahap 
perencanaan, implementasi tindakan, observasi, dan analisis dan refleksi. Berikut ini 
akan digambarkan tahap-tahap dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
Tahap perencanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan, antara lain: Peneliti 
menyiapkan bahan ajar dan instrumen yang meliputi :1. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pada materi yang telah direncanakan.2. Pembentukkan kelompok 
secara acak. 3. Lembar skor kelompok dan individu 
Tahap Implementasi Tindakan. 
Peneliti melaksanakan semua tahapan yang ada di Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)  
1) Pendahuluan 
- Guru membuka pelajaran dengan menyapa peserta didik dan menanyakan kabar 
peserta didik 
- Guru mengajak peserta didik untuk berdoa dan meminta salah seorang 
memimpin doa 
- Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti 
- Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar semangat dalam mengikuti 
pembelajaran yang akan dilaksanakan  
- Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru tujuan yang akan dicapai dari 
kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami 
2) Kegiatan Inti 
- Observing (Mengamati) 
  Peserta didik di ajak untuk mengamati gambar yang ditampilkan guru yaitu 
kegiatan membuang sampah di sungai 
- Questioning (Menanya) 
Gambar apakah yang sedang kalian amati? 
Dampak apakah yang muncul dari kegiatan tersebut 
-  Mengumpulkan informasi (eksperimen) 
   Guru membagi peserta didik ke dalam  6 kelompok: 
   Guru  memberikan kartu soal kepada masing-masing kelompok 
- Menalar (Asosiasi) 
Peserta didik di ajak untuk mencoba memberikan  jawaban atas pertanyaan yang 
dikemukakan 
- Mengkomunikasikan 
Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok 
- Peserta didik membuat kesimpulan melalui ketua kelompok dibantu oleh guru. 
- Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman 
belajar yang telah dilakukan. 
- Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif. 
3) Kegiatan Akhir 
- Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/ kesimpulan pelajaran. 
- Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara konsisnten dan terprogram. 
- guru menyampaikan materi selanjutnya 
- Menutup dengan doa. 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian pendahuluan dilakukan dengan observasi pembelajaran di kelas. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus dan 1 September 2014. Pertama 
peneliti melakukan observasi ke kepala sekolah untuk menanyakan penerapan model 
penerapan tematik. Berdasarkan penjelasan dari kepala sekolah, diperoleh informasi 
bahwa banyak pihak yang merasa bahwa model pembelajaran tematik sangat baik 
untuk diterapkan walaupun ada sebagian kecil yang menyatakan bahwa pembelajaran 
tematik sangat sulit untuk dilakukan oleh karena itu, model pembelajaran tematik 
tidak diterapkan.  
Pada tanggal 1 September 2014 peneliti melakukan observasi. adapun hasil 
observasi tersebut adalah a. Guru hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
dan penugasan saja. Guru lebih banyak menjelaskan materi sedangkan dalam 
pemberian tugas waktunya sangat terbatas b. Peserta didik jarang bertanya tentang 
materi c. Dalam hal menjawab pertanyaan, sebagian besar peserta didik hanya 
bermain sendiri d. Masih ada beberapa peserta didik yang hanya diam dan termangu. 
Pemberian tugas kurang efektif karena guru hanya menulis di papan tulis. Pada saat 
mengerjakan tugas kebanyakan peserta didik sangat lamban. aktivitas belajar peserta 
didik ketika dilakukan penelitian awal pada pembelajarn tematik di SD Negeri 02 
Delta Pawan Ketapang yang terdiri aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas 
emosional, yaitu Aktivitas fisik diperoleh rata-rata yaitu 20,83%, Aktivitas mental 
diperoleh rata-rata yaitu 9,4685 dan Aktivitas emosional diperoleh rata-rata yaitu 
19,79.  
Pada pelaksanaan siklus I, diperoleh aktivitas fisik dengan rata-rata 33,29%, 
aktivitas mental 16,406% dan aktivitas emosionalnya 31,278%. Adapun hal yang 
perlu ditingkatkan adalah perhatian guru terhadap para peserta didik yang hasil 
belajarnya masih rendah dan lebih tegas dalam mendampingi peserta didik dalam 
mengerjakan tugas atau soal latihan. Maksudnya adalah peserta didik harus mandiri 
dalam mengerjakan soal bukan hanya pada saat tes tetapi pada saat latihan juga. 
Pada pelaksanaan siklus II, diperoleh aktivitas fisik dengan rata-rata 67,708%, 
aktivitas mental 37,5% dan aktivitas emosionalnya 70,83%. Pada pelaksanaan siklus 
II peneliti mengalami beberapa hambatan, diantaranya ada beberaapa peserta didik 
dari tiap kelompok yang belum mengerti akan tugas kelompoknya dan ada kelompok 
yang tidak sempat maju ke depan karena waktu yang tidak cukup. Adapun hal yang 
perlu ditingkatkan adalah perhatian guru terhadap para peserta didik yang hasil 
belajarnya masih rendah dan lebih tegas dalam mendampingi peserta didik dalam 
mengerjakan tugas atau soal latihan. Maksudnya adalah peserta didik harus mandiri 
dalam mengerjakan soal bukan hanya pada saat tes tetapi pada saat latihan juga. 
Pada pelaksanaan siklus III, diperoleh aktivitas fisik dengan rata-rata 97,91%, 
aktivitas mental 54,68% dan aktivitas emosionalnya 85,416%. Selama pelaksanaan 
pembelajaran siklus III ini peserta didik memberikan respon yang semakin baik. Pada 
setiap siklus terlihat peningkatan aktivitas belajar peserta didik terhadap pembelajaran 
tematik. Dengan pertanyaan guru yang lebih variatif maka peserta didik yang 
menjawab pertanyaan menjadi lebih banyak bahkan penuh semangat. Berdasarkan 
hasil refleksi siklus III ini yaitu peserta didik memberikan respon yang sangat baik 
pada model pembelajaran tematik dan guru serta teman sejawat menganggap bahwa 
penerapan model pembelajaran tematik ini telah dilaksanakan dengan sangat baik 
sehingga dapat dikatakan berhasil. Selain itu juga berdasarkan data diatas bahwa 
kedua indikator keberhasilan telah tercapai maka penelitian tindakan kelas ini 
dihentikan dengan sampai dengan siklus III. 
 
Pembahasan  
Setelah melakukan 3 siklus dalam penelitian pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam kelas V SD Negeri 02 Delta Pawan Ketapang dengan menerapkan 
pembelajaran tematik diperoleh rekapitulasi rata-rata aktivitas belajar peserta didik. 
Data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini : 
Tabel 1 
Aktivitas Fisik Peserta Didik 
 
No Aspek yang Diamati Base Line Siklus I Siklus II Siklus III 
  Aktivitas Fisik/Jasmani       
1 Menyimak 15,63% 21,88% 46,88% 93,75% 
2 
Mencatat pada proses 
pembelajaran 
15,63% 31,25% 62,50% 100% 
3 
Membaca materi 
pelajaran 
31,25% 46,75% 93,75% 100% 
 
Rata-rata 20,83% 33,29% 67,71% 97,91% 
 
  Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan aktivitas fisik peserta didik 
disetiap siklus mengalami peningkatan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan pembelajaran tematik dengan tema benda-benda dilingkungan sekitar di 
kelas V dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta didik. Pada beberapa kegiatan 
yang dilakukan oleh peserta didik yaitu peserta didik menyimak, mencatat, dan 
membaca materi pelajaran. Rata-rata nilai aktifitas fisik yang muncul pada base line 
sebesar 20,83% menjadi 33,29% pada siklus I, terjadi peningkatan sebesar 12,46%. 
Dari siklus I sebesar 33,29% menjadi 67,71% pada siklus II. Terjadi peningkatan 
sebesar 34,42%. Dari siklus II 67,71% menjadi 97,91% pada siklus III dengan 
peningkatan sebesar 30,2%. Dengan demikian kenaikan aktivitas fisik dapat 
dikategorikan “rendah”. 
Berdasarkan rekapitulasi hasil penelitian dapat dilihat peningkatan yang terjadi 
pada setiap indicator kinerja aktivitas peserta didik pada pembelajaran tematik 
dengan menggunakan pendekatan saintifik sebagai berikut. 
 
 
 
 
Tabel 2 
Peningkatan Aktivitas Fisik Peserta Didik 
 
No Siklus Persentase 
1 Base Line 20,83% 
1 Siklus I 33,29% 
2 Siklus II 67,71% 
3 Siklus III 97,91% 
4 Persentase peningkatan 77,08% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
aktivitas fisik yang besar dari base line terhadap siklus yang telah dilaksanakan yaitu 
20,83% dari  base line menjadi 33,29% pada siklus I dengan selisih sebesar 12,46%, 
kemudian dari siklus I 33,29% menjadi 67,71% pada siklus II dengan selisih sebesar 
34,42%, dan dari siklus II 67,71% menjadi 97,91% ke siklus III dengan selisih 
sebesar 30,2%. Adapaun selisih keseluruhan dari base line ke siklus III sebesar 
77,08%. Dengan demikian kenaikan aktivitas fisik dapat dikategorikan”tinggi”. 
 
 
Tabel 3 
Aktivitas Mental Peserta Didik 
 
No Aspek yang Diamati Base Line Siklus I Siklus II Siklus III 
  Aktivitas Fisik/Jasmani       
1 Bertanya 9,75% 15,63% 31,25% 46,88% 
2 
Mengemukakan 
pendapat 
6,25% 15,63% 31,25% 56,25% 
3 Menjawab pertanyaan 15,63% 21,88% 50% 62,5% 
4 Mengajukan pertanyaan 6,25% 12,5% 37,5% 53,13% 
 
Rata-rata 9,47% 16,41% 37,55 54,68% 
 
  Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan aktivitas mental peserta 
didik disetiap siklus mengalami peningkatan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan pembelajaran tematik dengan tema benda-benda dilingkungan 
sekitar di kelas V dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta didik. Pada beberapa 
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik yaitu peserta didik bertanya, 
mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan guru dan peserta didik mengajukan 
pertanyaan. Rata-rata nilai aktifitas fisik yang muncul pada base line sebesar 9,47% 
menjadi 16,41% pada siklus I, terjadi peningkatan sebesar 6,94%. Dari siklus I 
sebesar 16,41% menjadi 37,55% pada siklus II. Terjadi peningkatan sebesar 21,14%. 
Dari siklus II 37,55% menjadi 54,68% pada siklus III dengan peningkatan sebesar 
17,13%. Dengan demikian kenaikan aktivitas fisik dapat dikategorikan “rendah”. 
Berdasarkan rekapitulasi hasil penelitian dapat dilihat peningkatan yang terjadi 
pada setiap indicator kinerja aktivitas peserta didik pada pembelajaran tematik 
dengan menggunakan pendekatan saintifik sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Peningkatan Aktivitas Mental Peserta Didik 
 
No Siklus Persentase 
1 Base Line 9,47% 
2 Siklus I 16,41% 
3 Siklus II 37,5% 
4 Siklus III 54,68% 
5 Persentase peningkatan 45,21% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
aktivitas fisik yang besar dari base line terhadap siklus yang telah dilaksanakan yaitu 
9,47% dari  base line menjadi 16,41% pada siklus I dengan selisih sebesar 6,94%, 
kemudian dari siklus I 16,41% menjadi 67,71% pada siklus II dengan selisih sebesar 
34,42%, dan dari siklus II 37,5% menjadi 54,68% ke siklus III dengan selisih sebesar 
17,18%. Adapaun selisih keseluruhan dari base line ke siklus III sebesar 45,21%. 
Dengan demikian kenaikan aktivitas mental dapat dikategorikan”sedang”. 
 
Tabel 5 
Aktivitas Emosional Peserta Didik 
 
No Aspek yang Diamati Base Line Siklus I Siklus II Siklus III 
  Aktivitas Fisik/Jasmani       
1 Berani tampil 6,25% 18,75% 50% 62,5% 
2 
Senang dalam proses 
pembelajaran 
31,25% 46,75% 84,38% 93,75% 
3 
Menyelesaikan tugas 
dengan senang 
21,88% 28,13% 78,13% 100% 
 
Rata-rata 19,79% 31,28% 70,83% 85,42% 
 
  Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan aktivitas mental peserta 
didik disetiap siklus mengalami peningkatan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan pembelajaran tematik dengan tema benda-benda dilingkungan 
sekitar di kelas V dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta didik. Pada beberapa 
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik yaitu peserta didik berani tampil, senang 
dalam proses pembelajaran dan peserta didik menyelesaikan tugas dengan senang. 
Rata-rata nilai aktifitas fisik yang muncul pada base line sebesar 19,79% menjadi 
31,28% pada siklus I, terjadi peningkatan sebesar 11,49%. Dari siklus I sebesar 
31,28% menjadi 70,83% pada siklus II. Terjadi peningkatan sebesar 39,55%. Dari 
siklus II 70,83% menjadi 85,42% pada siklus III dengan peningkatan sebesar 14,59%. 
Dengan demikian kenaikan aktivitas fisik dapat dikategorikan “rendah”. 
Berdasarkan rekapitulasi hasil penelitian dapat dilihat peningkatan yang terjadi 
pada setiap indicator kinerja aktivitas peserta didik pada pembelajaran tematik 
dengan menggunakan pendekatan saintifik sebagai berikut: 
 
Tabel 6 
Peningkatan Aktivitas Emosional Peserta Didik 
 
No Siklus Persentase 
1 Base Line 19,79% 
2 Siklus I 31,28% 
3 Siklus II 70,83% 
4 Siklus III 85,42% 
5 Persentase peningkatan 65,63% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
aktivitas fisik yang besar dari base line terhadap siklus yang telah dilaksanakan yaitu 
19,79% dari  base line menjadi 31,28% pada siklus I dengan selisih sebesar 11,49%, 
kemudian dari siklus I 31,28% menjadi 70,83% pada siklus II dengan selisih sebesar 
39,55%, dan dari siklus II 70,83% menjadi 85,42% ke siklus III dengan selisih 
sebesar 14,59%. Adapaun selisih keseluruhan dari base line ke siklus III sebesar 
65,63%. Dengan demikian kenaikan aktivitas emosional dapat dikategorikan”tinggi”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian penerapan 
tematik di kelas V SD Negeri 02 Delta Pawan Ketapang. 1) peserta didik yang 
mengalami peningkatan aktivitas fisik dari Penelitian awal yaitu 20,83% dan pada 
siklus III = 97,91%. Peningkatan pada aktivitas fisik dari Penelitian awal sampai ke 
siklus III meningkat sebesar 77,08% dengan kategori tinggi, 2) peserta didik yang 
mengalami peningkatan aktivitas mental pada penelitian awal 9,468% dan pada siklus 
III=54,68%. Peningkatan aktivitas mental dari penelitian awal sampai ke siklus III 
meningkat sebesar 45,212% dengan kategori cukup tinggi dan 3) peserta didik yang 
mengalami peningkatan aktivitas emosional pada penelitian awal yaitu 19,79% dan 
pada siklus III = 85,416%. Peningkatan aktivitas emosional dari penelitian awal 
sampai ke siklus III meningkat sebesar 65,626% dengan kategori tinggi 
 
 
 
 
Saran 
Beradasarkan penelitian ini maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 
sebagai berikut: 1. Pembelajaran agar menjadi bermakna, guru dapat menggunakan 
model pembelajaran tematik. 2. Penerapan model pembelajaran tematik dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan membuat media pembelajaran 
yang menarik bagi peserta didik dan guru hendaknya lebih variatif dalam 
menggunakan metode pembelajaran dengan begitu guru dapat melatih peserta didik 
untuk selalu mandiri dalam mengerjakan tugas. 3. Dari semua indikator aktivitas 
peserta didik yang paling rendah adalah kemampuan bertanya, maka dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengatasi rendah kemampuan bertanya peserta didik. 
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